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ABSTRACT 
 
RELATIONSHIP BETWEEN NUTRIENT INTAKE (PROTEIN, IRON, VITAMIN C) 
AND DURATION OF MENSTRUATION ON HEMOGLOBIN CONCENTRATION IN 
YOUNG WOMEN IN SMPN 01 TASIKMADU 
Introduction: Nutritional anemia is one of the most common nutritional problem in 
Indonesia, especially in young women that is characterized by the value of 
hemoglobin concentration below the normal value. Young women more at risk for 
anemia, this is due to young women is a time of growth and development and thus 
require the intake of nutrients such as higher protein, iron and vitamin c, in addition 
to the menstrual cycle in every month is causing young women susceptible to iron 
deficiency anemia. 
Objective: To know the relationship between nutrient intake of protein, iron, vitamin 
c and duration of menstruation on hemoglobin concentration in young women in 
SMPN 01 Tasikmadu. 
Methods: Cross sectional study design. The total sample of 40 subjects were 
selected by systematic random sampling of all students of class VII. Nutrient intake 
data obtained by food frequency questionnaires, longer perionds through a 
structured questionnaires, and hemoglobin concentration with cyanmethemoglobin 
method performed by professionals. Data was analyzed by univariate and bivariate 
correlation test. 
Results: A total of 52,5% of the subjects include in the category of anemia. Most 
subjects have the intake of protein and iron category of weight deficits and vitamin c 
is category of above requirement, those are 50% of protein, 52,5% of iron, 57.5% of 
vitamin c. There are 87,5% of the sampel have a normal menstrual cycle. The results 
show that there are relation of protein intake (p=0.000), intake of iron (p=0.000), and 
duration of menstruation (p=0.002) on hemoglobin concentration. There is no 
relation between intake of vitamin c (p=0.021) on hemoglobin concentration. 
Conclusions: The higher the intake of protein, iron, and vitamin c, so the higher the 
hemoglobin concentration too and most increasingly duration of menstruation the 
lower concentration of hemoglobin. 
Keywords: Anemia, hemoglobin concentration, nutrient intake, duration of 
menstruatrion, young women. 
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PENDAHULUAN 
Remaja merupakan tahap 
seseorang mengalami masa transisi 
menuju dewasa. Populasi remaja 
merupakan kelompok penduduk yang 
cukup besar, sebesar 22,2 % dari 
jumlah penduduk Indonesia terdiri dari 
usia 10 – 19 tahun (Waryana , 2010). 
Pada masa remaja kebutuhan akan 
zat-zat gizi cukup tinggi. 
Remaja putri lebih beresiko 
terkena anemia, Hal ini disebabkan 
remaja putri merupakan masa 
pertumbuhan dan perkembangan 
sehingga membutuhkan asupan zat 
gizi yang lebih tinggi termasuk asupan 
zat besi. Selain itu adanya siklus 
menstruasi setiap bulan yang 
menyebabkan remaja putri mudah 
terkena anemia serta pola hidup 
remaja yang sangat memperhatikan 
postur tubuh, membuat remaja putri 
membatasi asupan makanan dan 
pantangan terhadap makanan, seperti 
pada diet vegetarian (Sediaoetama, 
2006). 
Anemia adalah suatu kondisi 
dimana terjadinya penurunan jumlah 
massa eritrosit (red cell mass) yang 
ditunjukkan dengan penurunan kadar 
hemoglobin, hematokrit, dan hitungan 
eritrosit dari nilai normal, dimana nilai 
normal kadar hemoglobin yaitu 12 gr/dl 
(Arisman, 2004). Tanda - tanda 
anemia, menurut Proverawati & Asfuah 
(2009) antara lain : 
a. Lesu , Lemah, Letih, Lelah dan 
Lunglai (5L). 
b. Sering mengeluh pusing dan mata 
berkunang-kunang. 
c. Gejala lebih lanjut adalah kelopak 
mata, bibir, lidah, kulit dan telapak 
tangan menjadi pucat. 
Dampak anemia, menurut 
Moore (1997) yang dikutip oleh 
Tawoto, dkk (2009) dampak anemia 
pada remaja adalah : 
a. Menurunnya produktivitas ataupun 
kemampuan akademis di sekolah, 
karena tidak adanya gairah belajar 
dan konsentrasi. 
b. Mengganggu pertumbuhan dimana 
tinggi dan berat badan menjadi 
tidak sempurna. 
Dalam proses sintesis 
hemoglobin ini membutuhkan 
ketersediaan zat besi (Price S.A, 
2007). Selain zat besi yang merupakan 
komponen penting dari hemoglobin 
yang terikat dalam sel darah merah, 
dibutuhkan juga ketersediaan zat gizi 
makro dan mikro lain yang digunakan 
secara bersamaan untuk 
meningkatkan penyerapan zat besi, zat 
gizi tersebut diantaranya protein. 
Protein disini berperan dalam proses 
pengangkutan zat besi ke sumsum 
tulang untuk membentuk molekul 
hemoglobin yang baru sedangkan 
vitamin C membantu mempercepat 
penyerapan zat besi di dalam tubuh 
dan berperan mengangkut serta 
memindahkan zat besi ke dalam darah, 
mobilisasi simpanan zat besi dalam 
limpa terutama dalam bentuk 
hemosiderin (Soemardjo, 2009). 
Anemia juga bisa disebabkan 
oleh hilangnya darah secara kronis 
atau menstruasi, menstruasi 
merupakan pendarahan secara 
periodic dan siklik dari uterus disertai 
pelepasan dari endometrium. Lama 
menstruasi yang berlangsung lebih dari 
8 hari dan siklus menstruasi yang 
pendek yakni kurang dari 28 hari, 
memungkinkan terjadinya kehilangan 
zat besi dalam jumlah lebih banyak 
sehingga lebih beresiko untuk terkena 
anemia (Arisman MB, 2002). 
Berdasarkan data Dinas 
Kesehatan Kabupaten Karanganyar 
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2012, prevalensi anemia defisiensi zat 
gizi pada Puskesmas Tasikmadu 
memiliki prevalensi sebesar 12,82% 
dengan urutan ke-6 dari 21 puskesmas 
di Kabupaten Karanganyar. Meskipun 
berada pada urutan ke-6, namun untuk 
prevalensi anemia pada remaja, 
Puskesmas Tasikmadu memiliki 
prevalensi tertinggi yaitu pada SMPN 1 
Tasikmadu sebesar 84,12% (Dinkes 
Karanganyar, 2012). 
Berdasarkan latar belakang 
diatas maka peneliti ingin mengetahui 
gambaran tentang Hubungan Antara 
Asupan zat gizi (Protein, Zat Besi, 
Vitamin C) dan Lama Menstruasi 
Terhadap Kadar Hemoglobin pada 
Remaja Putri di SMPN 01 Tasikmadu. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
analitik observasional dengan 
rancangan cross-sectional, dalam 
penelitian ini menggambarkan tentang 
hubungan antara asupan zat gizi 
(protein, zat besi, vitamin c) dan lama 
menstruasi terhadap kadar hemoglobin 
pada remaja putri di SMPN 01 
Tasikmadu. 
Lokasi penelitian ini yaitu di 
SMPN 01 Tasikmadu, dipilih 
berdasarkan jumlah data prevalensi 
anemia remaja yang tinggi yaitu 
sebesar 84,12% (DinKes Karanganyar, 
2012). 
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswi SMPN 01 Tasikmadu 
kelas VII yang sudah menstruasi. 
Besar sampel penelitian yang 
ditentukan berdasarkan rumus 
Lamesshow 1997 : 
n =           Z2 1-α/2 P (1-P) N 
d2 (N-1) + Z2 1-α/2  P (1-P) 
Keterangan : 
N = besar populasi (besar 
populasi remaja putri kelas VII A, B, C, 
SMPN 1 Tasikmadu yaitu 57 siswi) 
Z2 1-α/2 = nilai distribusi normal pada 
tingkat kemaknaan 95% (1,96) 
d = presisi 10% (0,1) 
P = 0,42  proposi remaja putri 
yang menderita anemia berdasarkan 
penelitian terdahulu Herman (2001) di 
SMUN 1 Cibinong Kabupaten Bogor. 
Teknik pengambilan sampel 
penelitian ini yaitu simple random 
sampling, sampel dari populasi diambil 
secara acak tanpa memperhatikan 
strata dengan cara undian. 
Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer yang diambil yaitu data 
identitas sampel yang diperoleh 
melalui wawancara dengan 
menggunakan alat bantu kuesioner 
yang meliputi nama, kelas, umur, 
tanggal lahir, data recall asupan zat 
gizi dan data lama menstruasi 
2. Data Sekunder 
Data sekunder ini meliputi 
gambaran umum SMPN 1 
Tasikmadu, Jumlah siswi SMPN 1 
Tasikmadu, serta keadaan 
geografis dari SMPN 1 Tasikmadu. 
Analisis Data 
1. Analisis Data Univariat, digunakan 
untuk mendapatkan gambaran 
secara umum masing-masing 
variable data yang terdiri dari 
variable dependen yaitu kadar 
hemoglobin, dan variable 
independent yaitu asupan zat gizi 
dan lama menstruasi  
2. Analisis Data Bivariat, digunakan 
untuk melihat hubungan variabel 
independen terhadap variabel 
dependen.. 
Data yang terdistribusi normal, uji 
hubungan yang digunakan yaitu Uji 
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Correlation Product Moment, 
sedangkan data yang tidak 
terdistribusi normal akan dilakukan 
transformasi data, namun jika hasil 
transformasi data masih tidak 
normal, uji hubungan dilakukan 
menggunakan uji Correlation Rank 
Spearman. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMPN  01 Tasikmadu 
berlokasikan di Desa Buran, 
Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten 
Karanganyar Telp. (0271) 495572. 
Sekolah ini memiliki jumlah guru 
pengajar sebanyak 42 orang dan 12 
orang karyawan, dengan jumlah siswa 
sebanyak 272 siswa untuk kelas VII, 
255 siswa untuk kelas VIII, dan 243 
siswa untuk kelas IX sehingga total 
keseluruhan siswa di SMPN 01 
Tasikmadu tahun ajaran 2014/2015 
sebanyak 770 siswa. 
SMPN 01 Tasikmadu memiliki 
24 kelas belajar, 1 ruang labolatorium, 
perpustakaan, ruang keterampilan dan 
seni, ruang komite sekolah, ruang 
UKS, ruang bimbingan konseling (BK), 
musholla, aula, lapangan upacara, 
kantin, pos satpam, gudang dan toilet. 
Kantin sekolah di SMPN 01 Tasikmadu 
berupa warung terbuka.  
Karakteristik Subjek 
Subjek penelitian ini yaitu anak 
remaja putri yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi pada SMP N 1 
Tasikmadu yang terdiri dari tiga kelas 
yaitu kelas VII A, VII B, dan VII C. 
Jumlah subjek penelitian ini sebesar 
40 subjek, karakteristik subjek 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
Karakteristik Subjek Penelitian 
Karakteristik Max. Min. Rata-rata St. Deviasi nilai p 
Umur (th) 14 13 13 .50 .00* 
Kadar Hb (g/dl) 12 10 11.11 .91 .00* 
Asupan Protein (gr) 72.3 16.3 45.25 19.74 .03* 
Asupan Zat Besi (mg) 146.6 1.4 18.98 23.29 .00* 
Asupan Vitamin C (mg) 547.8 4.2 122.4 129.98 .01* 
Lama Menstruasi (hr) 10 5 6 1.10 .06* 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa rata-rata umur 
subjek penelitian ini yaitu 13 tahun 
dengan umur subjek tertinggi yaitu 14 
tahun dan terendah 13 tahun, 
berdasarkan hasil analisis data uji 
normalitas dapat dilihat bahwa data 
umur subjek penelitian ini tidak 
terdistribusi normal. Pada data hasil 
analisis kadar hemoglobin subjek, 
menunjukkan rata-rata kadar 
hemoglobin penelitian ini yaitu 11.11 
gr/dl hal ini menunjukkan rata-rata 
subjek penelitian ini mengalami 
anemia, hasil analisis uji normalitas 
data ini menunjukkan bahwa data 
kadar hemoglobin subjek tidak 
terdistribusi normal. 
Pada data asupan zat gizi 
subjek, data asupan protein 
menunjukkan, rata-rata asupan protein 
penelitian ini yaitu 45.25 gram yang 
menunjukkan rata-rata asupan protein 
penelitian ini masuk kategori defisit 
tingkat berat. Analisis data asupan 
protein untuk uji normalitas 
menunjukkan data asupan protein tidak 
terdistribusi normal, sedangkan pada 
data asupan zat besi menunjukkan 
asupan zat besi subjek penelitian ini 
rata-rata 18.98 mg yang menunjukkan 
rata-rata asupan zat besi ini masuk 
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kategori defisit tingkat ringan, hasil 
analisis data asupan zat besi untuk uji 
normalitas menunjukkan data tidak 
terdistribusi normal. Pada data asupan 
vitamin C menunjukkan rata-rata 
asupan vitamin C subjek penelitian ini 
yaitu 122.4 mg, hal ini berarti rata-rata 
asupan vitamin C subjek penelitian ini 
masuk dalam kategori diatas 
kebutuhan, dengan hasil analisis uji 
normalitas yang menunjukkan data 
tidak terdistribusi normal. Pada data 
lama menstruasi menunjukkan rata-
rata lama menstruasi subjek penelitian 
ini 6 hari, hal ini berarti rata-rata lama 
menstruasi subjek masuk dalam 
kategori normal dengan hasil analisis 
uji normalitas yang menunjukkan data 
terdistribusi normal. 
HASIL ANALISIS DATA UNIVARIAT
1. Distribusi Subjek Berdasarkan Kadar Hemoglobin  
Distribusi Frekuensi Subjek Menurut Kadar Hemoglobin 
Kadar Hemoglobin Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Normal 21 52.5 
Normal 19 47.5 
Total 40 100.0 
Berdasarkan hasil analisis pada 
40 subjek dapat dilihat bahwa 
sebagian besar jumlah subjek yang 
mengalami anemia ada 21 dari 40 
subjek atau dapat dikatakan bahwa 
prevalensi status anemia subjek 
mencapai 52,5%. Seseorang dikatakan 
anemia apabila kadar hemoglobin 
kurang dari 12 gr/dl (Arisman, 2004). 
 
 
 
2. Distribusi Asupan Protein Berdasarkan Kadar Hemoglobin Subjek.
Distribusi Asupan Protein Berdasarkan Kadar Hemoglobin Subjek
Asupan Protein Kadar Hemoglobin Total  
Tidak Normal  Normal Jumlah  
 
(%) 
 Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
Defisit tingkat berat 20 50 0 0 20 50 
Defisit tingkat ringan 1 2.5 1 2.5 2 5 
Normal 0 0 18 45 18 45 
Diatas Kebutuhan 0 0 0 0 0 0 
Total 21 52.5 19 47.5 40 100 
Berdasarkan hasil analisis data 
asupan protein subjek dapat dilihat 
bahwa sebagian besar asupan protein 
subjek masuk dalam kategori defisit 
tingkat berat yaitu mencapai 50%, 
Tingginya asupan protein subjek 
kategori defisit tingkat berat ini 
disebabkan rata-rata konsumsi asupan 
protein yang sering dikonsumsi subjek 
yaitu makanan yang berasal dari 
protein nabati seperti tahu dan tempe 
sehingga kandungan protein yang 
dikonsumsi lebih rendah, dibandingkan 
makanan yang dikonsumsi dari protein 
hewani (Almatsier, 2006). 
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3. Distribusi Asupan Zat Besi Berdasarkan Kadar Hemoglobin Subjek 
Distribusi Asupan Zat Besi Menurut Kadar Hemoglobin Subjek 
Asupan Zat Besi Kadar Hemoglobin Total  
Tidak Normal  Normal Jumlah  
 
(%) 
Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
Defisit tingkat berat 21 52.5 0 0 21 52.5 
Defisit tingkat ringan 0 0 2 5 2 5 
Normal 0 0 12 30 12 30 
Diatas Kebutuhan 0 0 5 12.5 5 12.5 
Total 21 52.5 19 47.5 40 100 
Berdasarkan hasil analisis data 
asupan zat besi terhadap kadar 
hemoglobin tidak normal pada 40 
subjek dapat dilihat bahwa sebagian 
besar asupan zat besi subjek masuk 
dalam kategori defisit tingkat berat 
yaitu mencapai 52.5%, sedangkan 
pada kadar hemoglobin normal dapat 
dilihat sebagian besar tingkat asupan 
zat besi subjek masuk dalam kategori 
normal dengan prosentase sebesar 
30%. Tingginya asupan zat besi 
kategori defisit tingkat berat ini 
disebabkan rata-rata konsumsi 
makanan subjek penelitian ini yaitu 
makanan yang berasal dari nabati 
seperti tahu, tempe dan sayuran 
sehingga absorbsi zat besi didalam 
tubuh berkurang selain itu kandungan 
zat besi pada makanan yang berasal 
dari nabati lebih sedikit dibandingkan 
zat besi yang ada pada makanan yang 
berasal dari hewani, makanan yang 
berasal dari hewani ini juga memiliki 
daya serapan zat besi lebih besar yaitu 
20-30% dibandingkan makanan yang 
berasal dari nabati (Arisman, 2004). 
 
 
 
 
 
 
4. Distribusi Asupan Vitamin C Menurut Kadar Hemoglobin Subjek 
Distribusi Asupan Vitamin C Menurut Kadar Hemoglobin Subjek 
Asupan Vitamin C Kadar Hemoglobin Total  
Tidak Normal  Normal Jumlah  
 
(%) 
 Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
Defisit tingkat berat 8 20 1 2.5 9 22.5 
Defisit tingkat ringan 1 2.5 1 2.5 2 5 
Normal 2 5 4 10 6 15 
Diatas Kebutuhan 10 25 13 32.5 23 57.5 
Total 21 52.5 19 47.5 40 100 
Berdasarkan hasil analisis data asupan 
vitamin C terhadap kadar hemoglobin 
tidak normal pada 40 subjek dapat 
dilihat bahwa sebagian besar asupan 
vitamin C subjek masuk dalam kategori 
diatas kebutuhan yaitu mencapai 25%, 
sedangkan pada kadar hemoglobin 
normal dapat dilihat sebagian besar 
tingkat asupan vitamin C subjek masuk 
dalam kategori diatas kebutuhan 
dengan prosentase sebesar 32.5%. 
Tingginya asupan vitamin C subjek 
kategori diatas kebutuhan dikarenakan 
rata-rata subjek penelitian ini sering 
mengkonsumsi buah-buahan seperti 
jambu, papaya, dan rambutan, serta 
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sayuran seperti daun singkong, tomat, 
kangkung, dan daun papaya yang 
banyak tumbuh disekitar rumah subjek 
peneliti. 
5. Distribusi Lama Menstruasi Menurut Kadar Hemoglobin Subjek  
Distribusi Lama Menstruasi Menurut Kadar Hemoglobin Subjek 
Lama 
Menstruasi 
Kadar Hemoglobin Total  
Tidak Normal  Normal Jumlah  
 
(%) 
 Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
Panjang 4 10 1 2.5 5 12.5 
Normal 17 42.5 18 45 35 87.5 
Total 21 52.5 19 47.5 40 100 
Berdasarkan hasil analisis data 
lama menstruasi terhadap kadar 
hemoglobin tidak normal pada 40 
subjek dapat dilihat bahwa sebagian 
besar lama menstruasi subjek masuk 
dalam kategori normal yaitu mencapai 
42.5%, sedangkan lama menstruasi 
terhadap kadar hemoglobin normal 
dapat dilihat sebagian besar lama 
menstruasi subjek penelitian ini masuk 
dalam kategori normal dengan 
prosentase sebesar 45%. Lama 
menstruasi ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya faktor 
hormonal, pertumbuhan organ 
reproduksi, status gizi, stress, usia dan 
penyakit metabolik (Paath, 2005). 
HASIL ANALISIS DATA BIVARIAT 
1. Hubungan antara Asupan Zat Gizi dengan Kadar Hemoglobin 
Hubungan Asupan Zat Gizi Subjek terhadap Kadar Hemoglobin 
Variabel P value Koefisien korelasi 
Asupan Protein (gram) .000b .784** 
Asupan Zat besi (mg) .000b .807** 
Asupan Vit. C (mg) .213b .201 
b correlation rank spearman 
a. Asupan Protein 
Hasil analisis data pada asupan 
protein menggunakan uji Korelasi Rank 
Spearmen diperoleh nilai p value 
0.000, berarti terdapat hubungan positif 
yang sangat kuat antara asupan 
protein terhadap kadar hemoglobin. 
Artinya semakin tinggi asupan protein 
maka akan semakin tinggi kadar 
hemoglobin. Hasil Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Syatriani (2010) 
yang menyatakan ada hubungan yang 
bersifat positif antara asupan protein 
dengan status anemia. Tingkat 
konsumsi protein perlu diperhatikan, 
konsumsi protein yang rendah akan 
cenderung menyebabkan anemia, hal 
ini dikarenakan hemoglobin yang 
digunakan sebagai ukuran dalam 
menentukan status anemia seseorang 
merupakan pigmen darah yang 
berfungsi sebagai pengangkut oksigen 
dan karbondioksida adalah ikatan 
protein globin dan heme (Sylvia, 2001). 
b. Asupan Zat Besi 
Berdasarkan hasil analisis data 
asupan zat besi menggunakan uji 
Korelasi Rank Spearmen diperoleh 
nilai p value 0.000, maka hipotesis nol 
ditolak yang berarti bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara 
asupan zat besi terhadap kadar 
hemoglobin, karena nilai koefisien 
korelasi yang diperoleh bertanda 
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positif, berarti terdapat hubungan 
positif yang sangat kuat kuat antara 
asupan zat besi terhadap kadar 
hemoglobin. Artinya semakin tinggi 
asupan zat besi maka akan semakin 
tinggi kadar hemoglobin berarti. Hasil 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Dian (2012) yang menyatakan ada 
hubungan yang bersifat positif antara 
asupan zat besi dengan status anemia. 
Zat besi adalah kompnen utama dalam 
pembentukan darah atau mensintesis 
hemoglobin. Kelebihan zat besi akan 
disimpan sebagai protein ferritin, 
hemosiderin di dalam hati, sumsum 
tulang belakang, limpa dan otot. 
Apabila simpanan besi cukup, maka 
kebutuhan untuk pembentukan sel 
darah merah dalam sumsum tulang 
akan terpenuhi, akan tetapi bila jumlah 
simpanan zat besi berkurang dan 
jumlah zat besi yang diperoleh dari 
makanan rendah, maka menyebabkan 
ketidakseimbangan zat besi di dalam 
tubuh. Sehingga kadar hemoglobin 
menurun dibawah batas normal yang 
disebut anemia defisiensi zat besi 
(Bakta, 2006). 
c. Asupan Vitamin C 
Berdasarkan hasil analisis data 
asupan vitamin C menggunakan uji 
Korelasi Rank Spearman diperoleh 
nilai p value 0.213, maka hipotesisi nol 
diterima yang berarti bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
asupan vitamin C terhadap kadar 
hemoglobin, karena nilai koefisien 
korelasi yang diperoleh bertanda 
positif, berarti tidak ada hubungan 
yang bersifat positif antara asupan 
vitamin C terhadap kadar hemoglobin. 
Artinya semakin tinggi asupan vitamin 
C maka tidak mempengaruhi kadar 
hemoglobin berarti tidak pula  
mempengaruhi status anemia. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Dian (2011) yang 
menyatakan ada hubungan bermakna 
antara tingkat asupan vitamin C 
dengan status anemia pada remaja 
putri. Meskipun  menurut Jacob (2005) 
Vitamin C merupakan zat yang 
membantu meningkatkan penyerapan 
dan mekanisme metabolisme zat besi 
di dalam tubuh serta berperan dalam 
memindahkan zat besi dari transferrin 
di dalam plasma ke ferritin namun 
konsumsi vitamin C yang tidak di 
imbangi dengan konsumsi zat besi 
yang cukup maka fungsi vitamin C di 
dalam tubuh dalam penyerapan zat 
besi pun tidak dapat berfungsi dengan 
baik. 
2. Hubungan antara Lama Menstruasi dengan Kadar Hemoglobin 
Hubungan Lama Siklus Menstruasi dengan Kadar Hemoglobin Subjek 
Variabel P value Koefisien Korelasi 
Lama menstruasi .001b .513**b 
b correlation Rank Spearman 
Hasil analisis data 
menggunakan uji Korelasi Rank 
Spearmen diperoleh nilai p value 
0.001, maka hipotesis nol ditolak yang 
berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara lama menstruasi 
terhadap kadar hemoglobin, karena 
nilai koefisien korelasi yang diperoleh 
bertanda negatif, berarti terdapat 
hubungan negatif antara lama 
menstruasi terhadap kadar 
hemoglobin. Artinya semakin lama 
menstruasi  maka akan semakin 
rendah kadar hemoglobin atau 
semakin tinggi status anemia pada 
remaja putri. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Dian (2012) yang 
menunjukkan adanya hubungan antara 
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lama menstruasi terhadap kadar 
hemoglobin. Remaja putri dengan lama 
menstruasi normal memiliki kadar 
hemoglobin yang cenderung diatas 
rata-rata sedangkan pada remaja putri 
dengan lama menstruasi panjang 
memiliki kadar hemoglobin yang 
cenderung dibawah rata-rata. Hal ini 
disebabkan karena pada remaja putri 
dengan lama menstruasi yang lebih 
panjang pengeluaran darah yang 
dialami cenderung lebih banyak dan 
pengeluaran zat besi karena 
pendarahan pun akan semakin banyak 
(Nicoletti, 2003). 
KESIMPULAN 
1. Dari 40 subjek remaja putri 
di SMPN 01 Tasikmadu terdapat 
21 (52,5%) sampel yang 
mengalami anemia. 
2. Asupan protein pada 
remaja putri di SMPN 01 
Tasikmadu sebagian besar masuk 
kategori defisit tingkat berat 
sebanyak 20 sampel (50%). Rata-
rata asupan protein per hari yaitu 
45,25 gram. Asupan protein 
terendah yaitu 16,3 gram/hari dan 
tertinggi yaitu 72,3 gram/hari. 
3. Asupan zat besi pada 
remaja putri di SMPN 01 
Tasikmadu sebagian besar masuk 
kategori defisit tingkat berat 
sebanyak 21 sampel (52,5%). 
Rata-rata asupan zat besi per hari 
yaitu 18,96 mg. Asupan zat besi 
terendah yaitu 1,4 mg/hari dan 
tertinggi yaitu 146,6 mg/hari. 
4. Asupan vitamin C pada 
remaja putri di SMPN 01 
Tasikmadu sebagian besar masuk 
kategori di atas kebutuhan 
sebanyak 23 sampel (57,5%). 
Rata-rata asupan vitamin C per hari 
yaitu 122,4 mg. Asupan vitamin C 
terendah yaitu 4,2 mg/hari dan 
tertinggi yaitu 547,8 mg/hari. 
5. Lama menstruasi pada 
remaja putri di SMPN 01 
Tasikmadu sebagian besar masuk 
kategori lama menstruasi normal 
sebanyak 35 sampel (87,5%). 
Rata-rata lama menstruasi remaja 
putri yaitu 6 hari, lama mesntruasi 
terpendek 5 hari dan terpanjang 10 
hari. 
6. Terdapat hubungan antara 
asupan protein terhadap kadar 
hemoglobin pada  remaja putri di 
SMPN 01 Tasikmadu 
7. Terdapat hubungan antara 
asupan zat besi terhadap kadar 
hemoglobin pada  remaja putri di 
SMPN 01 Tasikmadu 
8. Tidak terdapat hubungan 
antara asupan vitamin C terhadap 
kadar hemoglobin pada  remaja 
putri di SMPN 01 Tasikmadu 
9. Terdapat hubungan antara 
lama menstruasi terhadap kadar 
hemoglobin pada  remaja putri di 
SMPN 01 Tasikmadu. 
SARAN 
1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten 
Karanganyar 
Perlu meningkatkan 
kegiatan pemantauan asupan zat 
gizi terutama asupan protein yang 
bernilai biologis tinggi dan 
pemberian suplementasi Zat Besi, 
pada remaja sebagai tindakan 
pencegahan dan penatalaksanaan 
anemia 
2. Bagi Pihak Sekolah 
Diharapkan memberikan 
informasi kepada siswanya terkait 
pentingnya kesehatan terutama 
anemia dan cara pemilihan 
makanan yang mengandung 
protein, zat besi dan vitamin c 
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dalam jumlah cukup untuk 
mengganti zat besi yang hilang 
pada saat menstruasi. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai dasar peneliti 
lain, namun diharapkan dengan 
mengganti atau menambah 
variabel lain dan pelaksanaan 
pemeriksaan kadar hemoglobin 
bisa dilakukan sebelum dan 
sesudah menstruasi agar data 
yang didapat lebih valid. 
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